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Abstract

This study aims to discuss the core values in strategic
management systems. This research method is qualitative
through literature study with a living hadith approach which is
a case study in Islamic higher education. The results and
discussion of this research are in the form of a vision, mission,
goals, strategic objectives, and core values of Islamic higher
education institutions. These are substantially understood as a
manifestation of the management of the Prophet, as a noble
person with al-Qur'an morals. This study concludes that the
relevant living hadith approach is used for research on the core
values of strategic management systems that are initiated by
institutions in their efforts to achieve strategic goals. The
recommendation of this research is the importance of developing
hadith studies and developing value-based institutions as a
reference for decision making.

Keyword: Living Hadith; Strategic Goals; Strategic Management;
Strategic Plans.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan membahas nilai-nilai inti dalam sistem
manajemen strategis. Metode penelitian ini bersifat kualitatif
melalui studi pustaka dengan pendekatan living hadis yang
merupakan studi kasus di pendidikan tinggi Islam. Hasil dan
pembahasan penelitian ini berupa visi, misi, tujuan, sasaran
strategis, dan nilai-nilai inti lembaga pendidikan tinggi Islam,
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hal ini secara substansial dipahami sebagai manifestasi
manajemen dari Nabi Saw., sebagai pribadi mulia dengan ahlak
al-Qur'an. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan
metode living hadis relevan digunakan untuk penelitian nilai-
nilai inti sistem manajemen strategis yang menjadi inisiatif
lembaga dalam upaya mereka melakukan pencapaian sasaran
strategis. Rekomendasi penelitian ini adalah pentingnya
pengembangan studi hadis dan pengembangan lembaga
berbasis nilai sebagai rujukan pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Living Hadis; Manajemen Strategis; Rencana Strategis;
Sasaran Strategis.

Pendahuluan

Living hadis sebagai sebuah metode penelitian hadis beroperasi pada
bidang-bidang yang luas, termasuk metode ini mampu mengungkap
dimensi manajemen lembaga Islam. Mengoperasikan metode living hadis
untuk mengungkap dimensi manajemen lembaga merupakan subjek baru.
Suatu lembaga pasti menerapkan nilai-nilai inti (core values) pada sistem
manajamen strategis (Yu & Sangiorgi, 2018). Terlebih pada lembaga Islam,
nilai-nilai inti yang diterapkan dalam sistem manajamen strategis (strategic
manajement system) dipastikan dilandaskan pada nilai-nilai dasar Islam,
baik dari al-Qur’an maupun dari hadis (Darmalaksana et al., 2017). Dalam
hal ini, metode living hadis berperan untuk meneliti nilai-nilai hadis
(Qudsy, 2016) yang diterapkan pada sistem manajamen strategis suatu
lembaga. Penelitian ini berfokus untuk mengoperasikan metode living
hadis dalam membahas nilai-nilai inti hadis pada sistem manajamen
strategis lembaga.

Metode living hadis bukan subjek yang asing sekarang ini. Arti living
berasal dari Bahasa Inggris yaitu “hidup.” Dikaitkan dengan hadis berarti
living hadis ialah “hadis yang hidup”(Anwar, 2015). Hadis sama artinya
dengan sunnah Nabi Saw. (Soetari, 1994), sehingga dikenal pula istilah
living sunnah (Salleh et al., 2020). Living hadis (living sunnah) merupakan
sebuah metode untuk penelitian hadis atau sunnah (Qudsy, 2016).
Penelitian hadis melalui operasi metode [living hadis dapat mencakup
penelitian tradisi (Rohmana, 2015), sosial-budaya (Dewi, 2017), (Assagaf,
2015), dan kebiasaan (Muhsin, 2015). Sejalan dengan berkembangnya
berbagai model living hadis (Suryadilaga, 2005), maka metode living Hadis
dipahami bukan hanya sebatas metodologi (Syamsuddin, 2007), melainkan
sebuah epistemologi (Muhammad, 2018). Sehingga living hadis disebut
sebagai kerangka dasar keilmuan (Suryadilaga, 2006). Meskipun ada pula
yang kurang sepakat dengan operasi living hadis (Salleh et al., 2019).
Namun, living hadis dipandang efektif dalam penerapan integrasi-
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interkoneksi keilmuan Islam (Suryadilaga, 2007). Metode [iving hadis
dioperasikan dalam berbagai jenis penelitian, baik kualitatif maupun
kuantitatif, dan metode ini juga digunakan sebagai pendekatan kritis dalam
penelitian hadis (Hudaeri, 2016). Metode living hadis mampu beroprasi
untuk membahas nilai teks hadis (Zuhri & Dewi, 2018), termasuk
pembahasan nilai-nilai inti hadis dalam pelaksanaan sistem manajemen
strategis.

Nilai-nilai inti (core values) berperan signifikan (Kurniawan, 2016)
dalam sistem manajemen strategis (strategic manajement system) untuk
pengelolaan sasaran strategis yang menjadi target pecapaian bersama
dalam suatu lembaga, baik perusahaan (Wisdaningrum, 2013) maupun
lembaga pendidikan (Sulastri, 2013). Perencanaan strategis (strategic
planning) selalu mengawali kiprah pengelolaan suatu lembaga (institution)
untuk penyusunan tujuan bersama pada periode tertentu (Mook, 2019).
Tercapainya tujuan bersama yang menjadi sasaran strategis suatu lembaga
bergantung pada implementasi perancanaan sistem manajemen strategis
(Ansoff et al., 2018). Untuk memastikan tercapainya tujuan bersama yang
merupakan sasaran strategis lembaga, biasanya sistem manajemen
lembaga menyertakan core values melalui kesepakatan bersama (Breuer &
Ludeke-Freund, 2017). Kalangan profesional manajemen lembaga
mengakui bahwa pencapaian sasaran strategis diperankan sangat besar
melalui pelaksanaan nilai-nilai inti (Yu & Sangiorgi, 2018). Nilai-nilai inti
(core wvalues) merupakan suatu aksiologis (Fattah, 2015) pelaksanaan
lembaga dalam operasi sistem manajemen strategis. Nilai-nilai inti suatu
lembaga digali dari nilai luhur, baik nilai agama (Wahab, 2017) maupun
nilai budaya (Peterson & Barreto, 2018). Para ahli tidak ada yang
membenturkan sumber-sumber nilai luhur, pada praksisnya seringkali
basis nilai-nilai inti lembaga merupakan asimilasi keterpaduan erat antara
nilai-nilai atropologi dan nilai-nilai agama (Klass, 2018). Nilai-nilai inti
dalam sistem manajemen strategis dikembangkan untuk memastikan
sasaran strategis berjalan sesuai yang diharapkan (Pedron et al., 2016).
Pertimbangan nilai-nilai inti pada sistem manajemen strategis suatu
lembaga berfungsi sebagai rujukan etis perilaku keorganisasian (Lutz et al.,
2016) serta etika pengambilan keputusan (decision marking) bagi segala
aspek pengembangan kelembagaan (Schwartz, 2016). Tegaslah bahwa bagi
suatu lembaga, nilai-nilai inti pengelolaan lembaga merupakan suatu
aksiologis pencapaian sasaran strategis (Zhang & El-Gohary, 2016).

Lembaga pendidikan tinggi Islam (Adhim & Hakim, 2019)
memastikan penggalian nilai-nilai inti dalam perencanaan strategis
dimanisfestasikan dari sumber Islam (Samsuni, 2020), yakni Al-Qur’an
(Taufig, 2004) dan hadis (Darmawan et al., 2006). Nilai-nilai inti dari
sumber terdalam Al-Qur’an dan hadis lazim mengalami asimilasi dengan
nilai-nilai kearifan lokal yang berfungsi merekatkan identitas bangsa
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(Brata, 2016). Lembaga pendidikan tinggi Islam akan memiliki visi, misi,
tujuan strategis, dan nilai-nilai institusi (Hakim, 2020). Pada lembaga Islam
ada nilai-nilai Islam yang hidup (living), dirawat, dan dilaksanakan dalam
pengelolaan sistem manajemen strategis (Firdaus, 2018), terlebih pada
lembaga pendidikan tinggi Islam (Adhim & Hakim, 2019). Sebagai lembaga
sektor publik (Oja, 2016), dengan core business pendidikan, yang nirlaba
(Sutomo, 2007), lembaga pendidikan tinggi akan menerapkan manajemen
strategis (Yunus, 2016), bahkan ada yang secara terang menegaskan sebagai
manajemen berbasis nilai (Adhim & Hakim, 2019). Pada pendidikan tinggi
Islam, pelaksanaan nilai-nilai inti Islam diorientasikan dalam rangka
pencapaian sasaran strategis yang menjadi tujuan bersama. Penerapan
nilai-nilai inti pada pendidikan tinggi Islam, yang digali dari sumber Islam
(Samsuni, 2020), yakni Al-Qur’an (Taufiq, 2004) dan hadis (Darmawan et
al., 2006), merupakan subjek yang relevan bila dilakukan penelitian dengan
metode living (Suryadilaga, 2005), baik living Qur’an (Putra et al., 2018)
maupun living hadis (Qudsy, 2016). Akan tetapi, penelitian ini lebih
berfokus menerapkan metode living hadis pada manajemen strategis
berbasis mnilai-nilai inti spritualitas (Eferin, 2016) dari hadis Nabi
(Darmawan et al., 2006).

Berdasarkan paparan di atas, formula penelitian ini meliputi rumusan
masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian (Darmalaksana,
2020a). Rumusan masalah penelitian ini adalah, terdapat living hadis nilai-
nilai inti sistem manajemen strategis pendidikan tinggi Islam.
Pertanyaannya ialah, bagaimana [iving hadis nilai-nilai inti sistem
manajemen strategis pendidikan tinggi Islam. Tujuan penelitian ini yaitu,
membahas [living hadis nilai-nilai inti sistem manajemen strategis
pendidikan tinggi Islam. Penelitian ini diharapkan memiliki implikasi
manfaat bagi peminat ilmu hadis dalam penerapan metode living hadis
pada subjek kontemporer (Masrur, 2012) dan bagi peminat pengelolaan
sistem manajemen strategis berbasis nilai Islami (Samsuni, 2020).

Metodologi Penelitian

Metode penelitian ini bersifat kualitatif (Anggito & Setiawan, 2018)
melalui studi pustaka (Darmalaksana, 2020b) dengan studi kasus (Noor,
2008) pembahasan nilai-nilai inti pada Rencana Strategis Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung
pada Periode 2019-2023 (Penyusun, 2019a). Adapun analisis pembahasan
nilai-nilai inti pada sistem manajemen startegis lembaga ini digunakan
pendekatan living hadis (Darmalaksana et al., 2019).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bagian ini terlebih dahulu memaparkan visi, misi, tujuan, dan sasaran
strategis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung periode
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2019-2023 (Penyusun, 2019a). Visi fakultas ini adalah mewujudkan Fakultas
Ushuluddin yang unggul di tingkat nasional dan kompetitif di level
regional berbasis Wahyu Memandu Ilmu 2019-2023. Visi ini dijawab oleh
misi, yaitu: 1) Menciptakan budaya akademik yang moderat dan
terintegrasi berdasarkan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan; 2)
Menyelenggarakan tridharma perguruan tinggi yang bermutu dan relevan
dengan kebutuhan nasional dan tantangan global berbasis wahyu
memandu ilmu; dan 3) Menciptakan lulusan yang berdaya saing secara
nasional, regional, dan global, bertakwa serta berakhlak mulia.

Misi di atas dijawab oleh tujuan (Penyusun, 2019a), yakni: 1)
Mewujudkan lingkungan dan tata kelola akademik yang berkualitas dan
ramah yang menunjang tumbuhnya wawasan Islam moderat dalam
bingkai Wahyu Memandu Ilmu; 2) Penguatan kurikulum akademik dan
non-akademik berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
dalam proses pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat
berwawasan Wahyu Memandu IImu dalam menjawab kebutuhan nasional
dan tantangan global; 3) Menyiapkan peserta didik yang memiliki
wawasan keilmuan, keislaman dan akhlak mulia melalui program
pendidikan dan pembinaan yang jelas dan terukur sehingga dapat
berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan dan cara hidup berbangsa;
dan 4) Meningkatkan peran fakultas melalui kolaborasi, kerjasama dan
kemitraan lintas lembaga profesi, perguruan tinggi, pemerintah dan swasta
di tingkat lokal, nasional dan regional sehingga lembaga dan lulusan
memiliki daya saing di tingkat nasional dan regional.

Tujuan di atas dijawab oleh sasaran strategis (Penyusun, 2019a), yaitu:
1) Meningkatnya pemerataan akses; 2) Meningkatnya kualitas layanan; 3)
Meningkatnya kualitas dan kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan;
4) Meningkatnya kualitas hasil penelitian; 5) Meningkatnya relevansi dan
daya saing; dan 6) Meningkatnya tata kelola kelembagaan dan otonomi.

Pada masing-masing sasaran strategis terdapat indikator kinerja
utama (key performance indicators). Tiap satuan sasaran kinerja terdapat
baseline yang merupakan tonggak pencapaian dari kinerja periode
terdahulu. Semua sasaran dirumuskan secara terukur untuk target
pencapaian tiap tahun dalam periode 2019-2023. Seluruh indikator kinerja
utama didistribusi habis ke setiap unit, yang mencakup program studi,
laboratorium, dan tata usaha. Indikator kinerja utama bersifat standar yang
merupakan hasil kontrak kinerja dengan pimpinan universitas berbasis
pada rencana stratgis UIN Sunan Gunung Djati Bandung (Penyusun,
2019b). Adapun standar indikator kinerja utama universitas dihasilkan dari
kontrak kinerja pimpinan dengan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Islam (Pendis) berbasis pada rencana strategis Kementerian Agama
Republik Indonesia (Penyusun, 2020).
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Wahyu Memandu IImu (WMI) sendiri merupakan paradigma yang
dikembangkan UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Halnya paradigma UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, yaitu integrasi interkoneksi (Suharto, 2018).
Kementerian Agama RI memberikan mandat pelaksanaan integrasi ilmu
pada pendidikan tinggi Islam (Zainiyati, 2015). Sebagai mandat dari
Kementerian Agama RI. dalam integrasi ilmu (Tim Penyusun, 2019), WMI
menjadi landasan paradigmatik UIN Sunan Gunung Djati Bandung
(Penyusun, 2019b).

Untuk memastikan bahwa visi, misi, tujuan dan sasaran strategis
berjalan sesuai dengan harapan, fakultas ini mengembangkan tiga nilai
utama yang menjadi rujukan perilaku serta pengambilan keputusan
seluruh aspek pengembangan kelembagaan (Penyusun, 2019a). Adapun
tiga nilai inti tersebut di bawah ini:

1. Uswah Hasanah (Leadership)

Nilai uswah hasanah digunakan untuk mendorong adanya prilaku
yang mengarah pada integritas, profesional, kreatif, inovatif dan produktif
dalam diri setiap sivitas akademik Fakultas Ushuluddin dalam
menciptakan budaya akademik yang berpegang teguh pada nilai-nilai
keislaman dan keindonesiaan sehingga menjadi role model kemajuan dan
kemanfaatan di masa yang akan datang (Penyusun, 2019a).

2. Khidmah (Service Excellence)

Nilai khidmah dikembangkan dalam upaya menumbuhkan
komitmen pelayanan prima dan peningkatan kualitas yang berkelanjutan
dalam seluruh proses akademik. Dalam hal ini, perilaku sivitas akademik
Fakultas Ushuluddin diarahkan untuk saling mendukung satu sama lain,
menghargai proses, fokus terhadap tujuan, dinamis, antisipatif, dan solutif
(Penyusun, 2019a).

3. Wasathiyah (Moderation)

Nilai wasathiyah dikembangkan dalam wupaya menghidupkan
keseimbangan, keteraturan dan harmoni dalam proses pengelolaan
lembaga melalui kolaborasi, partisipasi, transparansi dan demi
kepentingan terbaik bagi lembaga sehingga seluruh sivitas akademik
Fakultas Ushuluddin merasa menjadi bagian penting dalam proses
kemajuan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat, negara dan bangsa
(Penyusun, 2019a).

Ketiga nilai-nilai inti di atas, yakni uswah hasanah, khidmah, dan
wasathiyah, tentunya sangat berkaitan erat dengan pribadi Nabi Saw.
(Darmawan et al., 2006). Diyakni pribadi Nabi Saw. merupakan ahlak Al-
Qur’an (Syuhud, 2010). Allah Swt sendiri dalam Al-Qur’an berfirman
bahwa al-Qur’an merupakan kalam Allah Swt. (Rusydi, 2017). Parktis, pada
diri Nabi Saw. tidak ada kesalahan sebagai pribadi yang maksum (Fuadi,
2018). Tidak diragukan, Nabi Saw adalah uswah hasanah dalam segala aspek
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kehidupan (Alwi, 2009). Daripada itu, Rasulullah Saw. sangat
mengutamakan pelayanan (khidmah) terhadap kepentingan umat (Ulum,
2014). Bahkan, moderasi (wasathiyah) beragama (Sutrisno, 2019) juga dapat
ditelusuri seluk-beluknya sebagai ajaran dari Nabi Saw. (Zulkifli, 2018).
Nilai uswatun hasanah, khidmah, dan wasathiyah, dipahami sebagai bagian
dari nilai-nilai inti Islam (Samsuni, 2020) yang dimanifestasikan dari Nabi
Saw. (Darmawan et al., 2006) serta merupakan nilai yang hidup (living),
dirawat, dan dilaksanakan (Qudsy, 2016) di Indonesia sebagai negara
dengan mayoritas penduduk muslim (Arsyita, 2020).

Nilai wuswah hasanah berkorelasi dengan bidang kepemimpinan
(leadership). Fakultas Ushuluddin menggunakan nilai uswah hasanah dengan
maksud untuk mendorong adanya prilaku yang mengarah pada integritas,
profesional, kreatif, inovatif dan produktif (Penyusun, 2019a). Hal ini di
dalam manajemen modern diakui merupakan karakteristik primer suatu
kepemimpinan (Focht & Ponton, 2015). Nilai uswah hasanah merupakan
karakter yang melekat dalam aspek kepemimpinan dan manajerial yang
diteladankan Nabi Saw. (Umam, 2018). Ditegaskan dalam rencana strategis
bahwa, berbasis pada pemikiran wuswah hasanah (Rachmawati, 2017),
Fakultas Ushuluddin bermaksud menciptakan budaya akademik yang
berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan (Penyusun,
2019a). Fakultas Ushuluddin mendasarkan bahwa hebatnya ketauladanan
Rasulullah Saw. (Zabidi, 2013), diharapkan menjadi role model kemajuan
dan kemanfaatan (kemaslahatan) strategis (Firdaus, 2018) di masa
mendatang (Penyusun, 2019a).

Nilai khidmah dikembangkan fakultas ini dalam upaya menumbuhkan
komitmen pelayanan prima dan peningkatan kualitas yang berkelanjutan
dalam seluruh proses akademik (Penyusun, 2019a). Diakui aspek
pelayanan prima dan peningkatan kualitas merupakan subjek yang selaras
dengan semangat Islam (Samsuni, 2020) berkenaan dengan etos kerja
(Kirom, 2018). Hal ini pun merupakan suatu subjek yang sangat ditekankan
dari perspektif kandungan al-Qur’an (Juliena, 2015), (Taufiq, 2004). Sejalan
dengan ini, perilaku sivitas akademik fakultas diarahkan untuk saling
mendukung satu sama lain, menghargai proses, fokus terhadap tujuan,
dinamis, antisipatif, dan solutif (Penyusun, 2019a). Tegaslah bahwa nilai
khidmat yang dikembangkan Fakultas Ushuluddin untuk mencapai sasaran
strategis dipahami sebagai basis ajaran Nabi Saw yang berdimensi ilahiyah
(Darmawan et al., 2006) sebagai pribadi yang menekankan keutamaan
pelayanan (Ulum, 2014), tentu dengan tanpa adanya diskriminasi gender
antara laki-laki dan perempuan (Nazim et al., 2012).

Fakultas ini mengembangkan nilai wasathiyah sebagai mandate rencana
strategis kementerian (Penyusun, 2020) dan universitas (Penyusun, 2019b).
Hal ini dikembangkan dalam upaya menghidupkan keseimbangan,
keteraturan dan harmoni (Kawangung, 2019) dalam proses manajemen
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strategis fakultas (Penyusun, 2019a). Subjek pengarusutamaan wasathiyah
(Shihab, 2019) diyakini merupakan hasil penggalian dari kandungan dari
al-Qur’an (Ikhsan, 2019). Secara aksiologis, nilai wasathiyah (Ikhsan, 2019)
diterapkan melalui kolaborasi, partisipasi, dan transparansi demi
kepentingan terbaik bagi lembaga (Penyusun, 2019a). Tidak dipungkiri
bahwa kolaborasi (Viale Pereira et al., 2017), partisipasi, dan transparansi
serta inovasi dipahami sebagai tantangan manajemen strategis modern
(Reggi & Dawes, 2016). Melalui nilai wasathiyah (Fauzi, 2018) diarahkan
agar seluruh sivitas merasa menjadi bagian penting dalam proses kemajuan
dan peningkatan kualitas hidup masyarakat, negara dan bangsa
(Penyusun, 2019a). Hal ini menegaskan bahwa sikap moderasi (Karim,
2019) merupakan aksiologi nilai inti Islam dari pemahaman hadis Nabi
Saw. (Zulkifli, 2018).

Paparan di atas menegaskan tiga hal utama. Pertama, nilai uswah
hasanah dari Nabi Saw. (Darmawan et al, 2006) merupakan ajaran
sempurna dalam pengendalian lembaga berbasis nilai (Eferin, 2016). Nilai
ini diterapkan dalam sistem manajemen strategis (Hakim, 2020) Fakultas
Ushuluddin dalam rangka pencapaian sasaran strategis tujuan bersama
(Oja, 2016). Sekecil apapun pencapaian tanpa melihat materialnya (Eferin,
2016) merupakan bentuk wuswah hasanah yang sepatutnya mendapat
apresiasi (Samsuni, 2020). Kedua, pelaksanaan nilai khidmat pada
manajemen strategis lembaga (Sedjati, 2015) dengan core business
pendidikan (Nagy, 2011) berorientasi untuk peningkatan pelayanan dari
pelayanan standar ke pelayanan prima (Wisdaningrum, 2013). Ketiga, nilai
moderasi (Islam, 2020) secara aksiologis dan praktis dilaksanakan melalui
kolaborasi yang menjadi tantangan manajemen strategis modern (Viale
Pereira et al., 2017). Ketiga nilai inti ini menurut analisis living hadis
(Darmalaksana et al., 2019) dipahami sebagai rujukan perilaku
keorganisasian (Kurniawan, 2016) terlebih lagi sebagai pembentuk decision

maker kemajuan kelembagaan berbasis pencapaian sasaran strategis
(Fattah, 2015).

Kesimpulan

Metode living hadis relevan digunakan untuk penelitian nilai-nilai
inti dalam sistem manajemen strategis sebagai inisiatif lembaga dalam
upaya mereka melakukan pencapaian sasaran strategis. Penelitian ini
diharapkan berimplikasi manfaat untuk perencanaan startegis kalangan
manager lembaga dalam pencapaian sasaran strategis berbasis nilai-nilai
inti. Penelitian ini terdapat keterbatasan (limitation), yakni hanya
membuka pintu studi living hadis ke bidang pengetahuan strategic
management, sehingga dibutuhkan penelitian lebih mendalam dengan
mengakomodasi pendekatan syarah teks hadis. Penelitian ini
merekomendasikan pentingnya pengembangan studi hadis di satu sisi, dan
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pengembangan lembaga berbasis nilai-nilai inti sebagai rujukan
pengambilan keputusan di sisi lain.
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